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Article history Asesmen autentik berbasis kompetensi merupakan komponen penting dalam
Received: 31 Oct 2025 pembelajaran abad ke-21 karena menilai kemampuan peserta didik secara
Revised: 06 Nov 2025 komprehensif pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Penelitian ini
Accepted: 21 Nov 2025 bertujuan menganalisis implementasi asesmen autentik melalui kajian literatur
terhadap 24 artikel yang membahas praktik, efektivitas, dan tantangan
Kata Kunci: penerapannya pada berbagai jenjang pendidikan. Hasil analisis menunjukkan
Asesmen autentik, bahwa asesmen autentik berkontribusi positif terhadap peningkatan keterlibatan
kompetensi abad 21, belajar, kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), serta penguatan
pembelajaran berbasis keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan karakter. Berbagai
kompetensi instrumen yang dikembangkan dalam penelitian tersebut terbukti valid dan
reliabel untuk mengukur kompetensi secara holistik. Namun, sejumlah kendala
Keywords: masih muncul, terutama terkait kemampuan guru dalam menyusun rubrik,
Authentic assessment, 21st  menentukan indikator kinerja, dan menilai ranah afektif serta psikomotor secara
Century Competence, objektif. Keterbatasan waktu, beban administrasi, dan adaptasi pada pembelajaran
Competency-Base daring turut menghambat implementasi. Kajian ini menegaskan perlunya
Learning penguatan kapasitas guru, penyediaan instrumen penilaian yang terstandar, dan
dukungan kebijakan agar asesmen autentik dapat diterapkan secara optimal dan
berkelanjutan.

Authentic assessment based on competency has become an essential component
of 21st-century learning, as it enables comprehensive evaluation of students’
cognitive, affective, and psychomotor competencies. This study aims to analyze
the implementation of authentic assessment through a literature review of 24
published articles examining its practices, effectiveness, and challenges across
various educational levels. The analysis shows that authentic assessment
positively contributes to student engagement, higher-order thinking skills
(HOTS), and the development of collaboration, communication, creativity, and
character. The assessment instruments developed in these studies are reported to
be valid and reliable for measuring holistic competencies. However, several
challenges persist, particularly regarding teachers’ ability to design rubrics,
formulate performance indicators, and assess affective and psycho motor
domains objectively. Limited time, administrative workload, and adaptation to
online learning further hinder its implementation. This review highlights the need
for strengthening teacher capacity, providing standardized assessment
instruments, and ensuring policy support to optimize the sustainable application
of authentic assessment in 2 1st-century learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki kompetensi yang lebih kompleks,
meliputi keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital dan
karakter yang kuat. Untuk memastikan kompetensi tersebut berkembang secara optimal, diperlukan
sistem penilaian yang mampu mengukur kemampuan siswa dalam konteks nyata, bukan sekadar
kemampuan mengingat informasi. Penilaian autentik menjadi pendekatan yang paling relevan karena
menilai proses dan hasil belajar melalui tugas-tugas bermakna yang mencerminkan situasi dunia nyata.
Menurut Rosnaeni ( 2021 ) mengatakan Pembelajaran abad 21 memungkinkan pembelajaran berbasis
teknologi yang kini semakin berkembang pesat. Perkembangan teknologi tersebut mendorong adanya
berbagai pengembangan, termasuk juga dalam bidang penilaian atau assessment

Berbagai penelitian menegaskan peran sentral asesmen autentik dalam mendukung pembelajaran
abad ke-21. Puteri et al. (2023) menyatakan bahwa asesmen autentik formatif membantu guru dan siswa
memahami perkembangan belajar secara berkelanjutan. Kartowagiran & Jaedun (2016) serta Indriyani
et al. (2023) menemukan bahwa penilaian autentik mampu mengukur ketiga ranah kompetensi, yaitu:
kognitif, afektif, dan psikomotor, secara komprehensif, sehingga sesuai dengan tuntutan pembelajaran
holistik.

Dalam konteks implementasi, penelitian Aswandi et al. (2023), Habibi et al. (2021), dan Achmad
et al. (2022) menunjukkan bahwa guru telah menerapkan berbagai teknik seperti observasi, penilaian
diri, penilaian antar teman, portofolio, proyek, dan unjuk kerja. Namun, tantangan masih banyak
dijumpai, terutama terkait penyusunan rubrik, objektivitas penilaian ranah afektif, serta keterbatasan
waktu dan pemahaman konseptual (Ijarmana & Putra, 2021; Lutfiah & Anfa, 2023). Kendala teknis
tersebut menandakan perlunya pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi guru.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa asesmen autentik memberikan dampak positif
terhadap motivasi, proses berpikir tingkat tinggi, dan kualitas interaksi pembelajaran. Chusni &
Suherman (2021) membuktikan bahwa instrumen autentik berbasis representasi ganda berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Integrasi asesmen autentik dengan model
pembelajaran inovatif seperti Problem-Based Learning (Duda et al., 2019) dan Project-Based Learning
(Afifah & Zhara, 2024) terbukti meningkatkan keterampilan proses sains, kolaborasi, dan tanggung
jawab siswa. Afia et al. (2025) juga menegaskan bahwa asesmen autentik mendukung pembentukan
Profil Pelajar Pancasila.

Meskipun demikian, implementasi asesmen autentik belum sepenuhnya optimal. Masalah
keterbatasan perangkat penilaian, kurangnya dukungan kebijakan sekolah, serta kesulitan pada
pembelajaran daring (Nurhaliza et al., 2022) menunjukkan adanya kesenjangan antara idealisme
kurikulum dan realitas lapangan. Oleh karena itu, kajian literatur ini memetakan berbagai temuan
empiris untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai implementasi asesmen autentik
berbasis kompetensi dalam pembelajaran abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain literature review dengan pendekatan naratif untuk
menganalisis implementasi asesmen autentik berbasis kompetensi dalam pembelajaran abad ke-21.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan
konsep dan praktik asesmen autentik, sebagaimana dilakukan oleh Puteri et al. (2023) melalui kajian
literatur terhadap asesmen autentik formatif, serta oleh Setyawarno dan Kurniawati (2018) yang
menelaah penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran [PA melalui studi literatur deskriptif. Artikel
dikumpulkan melalui Google Scholar dan portal jurnal nasional dengan kata kunci “asesmen autentik”,
“kompetensi abad 217, “pembelajaran berbasis kompetensi”. Kriteria inklusi meliputi artikel yang
dipublikasikan antara tahun 2016-2025, terindeks Scopus dan Sinta, relevan dengan topik asesmen
autentik, menyajikan temuan empiris atau pengembangan instrumen, serta dapat diakses secara penuh.

Sebanyak 24 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik.
Prosedur ini dilakukan dengan mengekstraksi informasi inti setiap artikel, kemudian
mengelompokkannya ke dalam beberapa tema utama, yaitu efektivitas asesmen autentik, jenis instrumen
yang dikembangkan, tantangan implementasi, serta relevansinya terhadap pembelajaran abad ke-21.
Pendekatan pengelompokan tematik ini sejalan dengan praktik analitis pada penelitian pengembangan
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instrumen asesmen, seperti yang dilakukan oleh Widowati et al. (2016) dan Afriana dan Festiyed (2022)
dalam menilai validitas dan kelayakan instrumen asesmen autentik. Sintesis naratif kemudian disusun
untuk merangkum pola temuan dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik asesmen
autentik berbasis kompetensi dalam berbagai konteks pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengidentifikasi artikel yang menjelaskan tentang Asesmen Autentik Berbasis
Kompetensi dalam Pembelajaran Abad ke-21. Asesmen yang perlu diterapkan dalam lingkungan kelas
untuk bisa menjawab tantangan pendidikan abad ke- 21 adalah asesmen pembelajaran bermakna
yang efektif yakni asesmen autentik yang bersifat lebih formatif. Asesmen formatif lebih berfokus pada
proses pencapaian tujuan (Puteri et al., 2023). Menurut Rosnaeni (2021), Asesmen autentik adalah suatu
tipe/bentuk asesmen dimana peserta didik melakukan, menerapkan dan atau melaksanakan suatu tugas
dalam kehidupan nyata/riil, bukan hanya dengan tes tertulis di akhir kegiatan belajar saja. Penilaian
autentik dilakukan pengukuran yang meliputi aspek kognitif (tes tertulis, tes lisan, dan penugasan),
aspek afektif (observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal), aspek psikomotor (kinerja,
proyek, dan portofolio) sebagai alat ukur tingkat keberhasilan peserta didik (Indriyani et al., 2023).Oleh
karenanya penelilaian autentik bukan hanya sekedar menilai tingkah laku siswa, akan tetapi menilai
sikap, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan kompetensi, proses mengerjakan, serta dalam konteks
kehidupan nyata, sebagai bagian integral dari proses pembelajaran.

Menurut Aswandi et al. (2023), perencanaan penilaian autentik dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu menetapkan indikator pencapaian kompetensi, menentukan kriteria dan instrumen
penilaian, menetapkan bobot penilaian, serta menentukan rumus penilaian akhir. Dengan demikian,
pelaksanaan penilaian autentik membutuhkan persiapan yang matang.

Dilakukan kajian literatur pada 24 artikel yang terkait yang mencakup hasil penelitian dan
persamaan dan ketidaksamaan dengan peneliti. Kriteria yang diseleksi dalam artikel-artikel ini adalah:
1) artikel nasional dan internasional, 2) Pembahasan dalam artikel harus relevan dengan topik yang
diteliti, 3) tahun publikasi artikel yang dipilih adalah dari tahun 2016 sampai 2025 (sembilan tahun
terakhir). Hasil kajian jurnal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Kajian Penelitian
Persamaan dan

No Penulis Judul Artikel Hasil Penelitian  Perbedaan Research Gap
(Tahun) .
dengan Peneliti
1. Sama-sama
Guru . .
. mengidentifika
. memahami .
Implementasi K si kendala guru  Belum
o onsep
. Penilaian o dalam mengusulkan
Abdillah et . penilaian >
Autentik . . penerapan pelatihan atau
al. (2021) autentik, tetapi o
dalam . penilaian model
. kesulitan . .
Kurikulum . autentik. pendampingan
mengimplemen
2013 . Sedangkan guru.
tasikannya
secara utuh perbedaannya
' Pendekatan
penelitian
kualitatif
deskriptif
berbasis
lapangan.
2 Penilaian Guru Relevan Perlu panduan
Achmad et al. Autentik pada menerapkan dengan teknis
(2022) Kurikulum teknik Kurikulum implementasi
Merdeka penilaian Merdeka dan penilaian
dalam sesuai tiga penilaian autentik di
Pembelajaran  ranah, tetapi holistik. pelajaran
PAI SD masih bingung  Sedangkan agama.
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dalam perbedaannya
pelaksanaan. Konteks: PAI
di SD.
Asesmen Asesmen xillllztlensi Belum
Afia et al Otentik autentik efektif holisr'zik dan mengukur
(2025) ' sebagai memperkua karakter dampak
£ karakter dan ) kuantitatif
Sarana kompetensi Sedangkan terhada
Penguatan P perbedaannya P
Profil Pelajar abad ke-21 Berfokus perubahan
e melalui tugas sikap siswa.
Pancasila Kontekstual khusus pada
Profil Pelajar
Pancasila.
Pengembanga Instrumen xglelflls(iankan Belum
berbasis proyek diujicobakan
Afifah & n In§trpmen terbukti valid asesmen secara empiris
Zhara (2024)  Penilaian komprehensif
Autentik (rata-rata abad ke-21 terhadap
Berbasis 3,303) dan Perbedaanﬁ a dampak
mampu menilai Y pembelajaran
Proyek pada ketiga ranah menggunakan jangka panjan
Materi korr% ctensi metode R&D Jangka panjang.
SPLTV petenst. (ADDIE),
fokus pada
produk spesifk
Pengembanga Instrumen Fokus pada
Afriana & mampu penilaian Terbatas pada
. n Asesmen . .
Festiyed Autentik mengukur keterampilan mata pelajaran
(2022) Berbasis keterampilan abad ke-21. Fisika SMA.
LKPD dan abad ke-21; Sedangkan
. . critical perbedaannya
Literasi .. .
Dicital thinking masih ~ Menggunakan
& rendah. model ADDIE
dan angket.
Analisis Guru telah ?;Irfl::}lllal eties
menerapkan . Minim analisis
. Pelaksanaan o kompetensi
Aswandi et o penilaian " terhadap
Penilaian . (kognitif,
al. (2023) Autentik autentik afektif dampak
. melalui S . asesmen
Berbasis observasi psikomotorik). terhada
Kurikulum jurnal tes, Sedangkan capaianp
2013 pada ) > perbedaannya .
. lisan/tertulis, kompetensi
Pembelajaran dan venilaian Menggunakan abad ke-21
PAI an p pendekatan ’
kinerja
’ kualitatif
lapangan
(wawancara,
observasi)
Chusni & Developing Instrumen esai ~ Fokus pada Instrumen
Suherman Authentic autentik valid asesmen terbatas pada
(2021) Assessment dan reliabel (o keterampilan materi sains;
Instrument =0,81) untuk abad ke-21. perlu replikasi
Based on mengukur Sedangkan di konteks lain.
Multiple berpikir kritis.  perbedaannya
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Representatio Menggunakan
ns to Measure model 4-D dan
Students' pendekatan
Critical psikometrik.
Thinking
Skills
8. . PBL + Mengintegrasik
g?gz?:;?g praktikum + an asesmen
Duda et al Ethnicit asesmen autentik Tidak
(2019) ’ Sciencey autentik dengan model = mengukur
Process meningkatkan ~ pembelajaran dampak pada
Skills: PBL keterampilan aktif. ranah afektif
: proses sains Sedangkan atau karakter.
through
Practioum secara perbedaannya
and Authentic signifikan. Metode kuasi-
Assessment eksperimen
dengan analisis
statistik.
Deskripsi
Implementasi ~ Guru berada
Penilaian pada kategori
Autentik cukup dalam Sama pada Belum ada
Berbasis implementasi fokus HOTS; model
9 Faisal et al. HOTS dalam  penilaian berbeda pada encembanean
(2019) Menjawab autentik dan fokus peng &
soal autentik
Tantangan terkendala pada kemampuan berbasis HOTS
Abad 21 di indikator dan guru SD. )
Sekolah penyusunan
Dasar Kota soal HOTS.
Medan
Guru
o menggunakan
iﬁgﬁ;ﬁ? ada teknik Sama pada Perlu pelatihan
KurikulurIr)l penilaian tantangan guru dalam
10 Indriyani et Merdeka sesuai tiga Kurikulum menyusun
al. (2023) dalam ranah, tetapi Merdeka; rubrik afektif
Pembelaiaran terkendala berbeda pada dan
IPA SDJ waktu dan fokus di SD. psikomotorik.
pemahaman
rubrik.
Analisis Gurq k.e sglltan Sama dalam
. menilai sikap .
Kesulitan dan menyoroti
Guru dalam Keterampilan tantangan Belum
1 [jarmana & Menerapkan Karena P implementasi menawarkan
Putra (2021)  Penilaian penilaian model asesmen
o keterbatasan . . .
Autentik di autentik. autentik daring.
alat dan waktu,
Sekolah terutama saat Berbeda pada
Dasar Negeri . konteks di SD.
daring.
12 Istigamah &  Analisis Portofolio Menekankan Belum ada
Prastowo Penilaian digital pentingnya edoman
2021 Portofolio meningkatkan  teknologi pedoma
& g validasi
Berbasis TIK ~ motivasi dan dalam
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pada IPA kolaborasi, asesmen. keaslian karya
Kelas IVSD  namun rentan Sedangkan digital.
plagiarisme perbedaannya
dan butuh Fokus pada
waktu lebih. portofolio
online di SD.
13 Menekankan
Model Model asesmen  penilaian
. autentik berbasis
Kartowagiran =~ Asesmen . . Kurang relevan
& Jaedun Autentik mampu menilai kompetensi. dengan konteks
(2016) untuk Menilai ketiga ranah Sedangkan Kurikulum
Hasil Belajar ~ >C @ perbedaannya Merdeka
: J komprehensif.  Berbasis .
Siswa SMP terkini.
pengembangan
model praktis
di SMP.
a Penerapan Meningkatkan Pzg:lir;znmen
Asesmlgn aktivitas, Eolistik dan
. kolaborasi, dan .
. Autentik kontekstual. Tidak
Martatiyana dalam tanggung Sedangkan membahas
& Madani . jawab siswa & . .
(2023) Praktlkum melalui perbedaannya  integrasi .
IPA di penilaian pada konteks asesmen digital.
Sekolah Kinerja dan spes1ﬁk:
Dasar portofolio praktikum IPA
) di SD.
Analisis Asesmen .
Implementasi Zl.ltentﬂli mulai
1terapkan,
Masamah et 23:22?1? tetapi tsailr‘ilild:ilan:lru' ];;3;1:1 iada
15 terkendala gan gurt, ¢ g .
al. (2025) dalam waktu berbeda pada implementasi
Pembelajaran pela til;an dan konteks vokasi. tingkat sekolah.
g/ilastlevllnlgtlka dukungan
sekolah.
16 Menekankan
pengembangap
PO e e il
Mudhakiyah  Penilaian psikomotorik keterampilan Belum diuji
et al. (2022) Psikomotorik sangat layak Sedangkan ‘ pada .ma'teri
’ ada (skor 85,5%) erbedaannva atau jenjang
graktikum dan praktis pHan a foku)s/ berbeda.
A digunakan. Y .
Kimia pada praktikum
kimia (laju
reaksi).
17 Nawali et al. Imp 1 erpentam Guru Menekankan Kurangnya
Penilaian cenderung . pendampingan
(2024) Autentik di fokus pada pentingnya untuk
. penilaian
SDI Surya analisis formatif pergeseran ke
Buana sumatif, bukan ) penilaian
. Sedangkan .
Malang formatif; formatif.
PBL/PBL perbedaannya
terintegrasi Menggunakan
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dengan survei dan
asesmen. wawancara.
18
Asesmen Menyoroti
Pencounaan autentik tantangan
&8 meningkatkan  implementasi
. Asesmen Lo
Nurhaliza et o partisipasi, dalam Belum ada
Autentik di . .
al. (2022) SMA Negeri tetapi kurang pembelajaran model asesmen
1 Sarolang n efektif karena daring. autentik digital
(Fisika g hambatan Sedangkan yang teruji.
darin )’ teknis dan perbedaannya
& guru. Fokus pada
Fisika SMA
dan
pembelajaran
online.
19
Sama-sama Belum
.. Asesmen ) mengevaluasi
RSy e )
Puteri et al Autentik formatif efektif autentik; asestnen
(2023) ' dalam mendukung berbeda’karena autentik
Pembelaiaran pemantauan hanva terhadap
J perkembangan Y kompetensi
. menelaah 9
belajar. . abad ke-21
artikel. ..
secara empiris.
20 Pembelajarat gy Masih
berbasis peneliti setuju  diperlukan
teknoloi bahwa penelitian yang
menck ail;an penilaian mendalam
enouasaan 4C autentik tentang
?Cri%;lc al memulai dari efektivitas
Thinking pengalaman spesifik metode
Karakteristik Commun’ica tio dan penilaian
Rosnaeni dan Asesmen N ketertarikan autentik dalam
,(2021) Pembelajaran 6ollab0ration peserta didik, berbagai tingkat
Abad 21 Creativity) > melibatkan pendidikan dan
Penilaiany ' aktivitas nyata  mata pelajaran
autentik dan tertentu. Riset
melibatkan membangun terkait inovasi
artisipasi pengetahuan teknologi untuk
E ot P eserta dari lingkungan asesmen
d?dik (Ii)en an sekitar, serta autentik juga
£ mendorong terbatas.

pendekatan
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aktif dan partisipasi
menyeluruh aktif.
(misalnya
observasi,
portofolio).
21 Menekankan
Implfementatl Penilaian relevansi Tidak
Setyawarno onot autentik sangat asesmen membahas
& Kurniawati Authentic sesuai untuk autentik implementasi
Assessment . dengan konteks
(2018) . . pembelajaran dalam
in Science nyata. .
) IPA. Kurikulum
Learning at Sedangkan
- Merdeka atau
Indonesian perbedaannya embelaiaran
Schools Pendekatan g noeta)
studi literatur arme.
deskriptif.
22 (82u glza 1r ;1 ! Penilaian Meningkatkan ~ Sama dalam Tidak mengkaji
Autentik nilai manfaat keterkaitan
Dalam pengetahuan, asesmen,; asesmen yang
Meningkatka  sikap & berbeda dalam  HOTS.
n Hasil keterampilan. PTK satu kelas.
Belajar Fisika
di SMAN 1
Pagaden
Implementasi Sama-sama
Penilaian Penilaian menyoroti Belum
Autentik Autentik manfaat
Wajdi & Dalam efektif, namun  asesmen menghubungka
23 Syawal Pembelajaran  terkendala autentik; g asesmen
(2024) Drama waktu dan berbeda karena engan
. kompetensi
Indonesia penyusunan fokusnya pada bad ke-21
pada Siswa rubrik. drama di abad ke-s L.
SMP jenjang SMP.
24 Widowati et Instrumen valid Sama dalam Belum
al. (2016) Pengembanga dan instrumen mengkaji
n Instrumen meningkatkan  autentik; dampak jangka
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Hasil kajian terhadap 24 artikel menunjukkan bahwa asesmen autentik memiliki kontribusi yang
signifikan dalam mendukung pembelajaran abad ke-21 karena mampu mengukur kompetensi siswa
secara holistik meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Penelitian menunjukkan pembelajaran
abad 21 berbasis teknologi, menekankan penguasaan 4C (Critical Thinking, Communication,
Collaboration, Creativity). dan asesmen autentik melibatkan partisipasi nyata peserta didik dengan
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pendekatan aktif dan menyeluruh yang diterapkan dalam bentuk observasi, proyek, portofolio, penilaian
kinerja, ataupun tes berbasis konteks nyata secara konsisten meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar siswa (Puteri et al., 2023; Suhardi, 2021,Rosnaeni, 2021)). Temuan ini diperkuat oleh studi yang
mengembangkan instrumen asesmen autentik pada berbagai mata pelajaran, yang membuktikan
validitas dan reliabilitas instrumen dalam mengukur keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Chusni & Suherman, 2021; Afifah & Zhara, 2024; Afriana &
Festiyed, 2022).

Beberapa penelitian menegaskan bahwa asesmen autentik berperan sebagai sarana pembelajaran,
bukan hanya alat evaluasi. Ketika asesmen autentik dikombinasikan dengan model pembelajaran
berbasis proyek, praktikum, atau Problem-Based Learning, siswa menunjukkan peningkatan signifikan
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi dan proses sains (Duda et al., 2019; Martatiyana & Madani,
2023). Selain itu, asesmen autentik terbukti memperkuat karakter serta Profil Pelajar Pancasila melalui
integrasi tugas-tugas kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata (Afia et al., 2025). Temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa asesmen autentik tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga
mendorong siswa terlibat aktif, berkolaborasi, memecahkan masalah, dan menghasilkan produk
bermakna sesuai tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Walaupun demikian, implementasi asesmen autentik di lapangan masih menghadapi sejumlah
tantangan. Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyusun
rubrik penilaian, menentukan indikator kinerja yang jelas, serta menilai ranah afektif dan psikomotor
secara objektif (Abdillah et al., 2021; Lutfiah & Anfa, 2023). Selain itu, keterbatasan waktu, beban
administrasi, dan kurangnya pelatihan membuat guru belum mampu menerapkan asesmen autentik
secara optimal dan konsisten (Masamah et al., 2025; Nawali et al., 2024). Tantangan semakin kompleks
pada pembelajaran daring, di mana guru menghadapi kendala teknis, kesulitan memvalidasi bukti
belajar, serta keterbatasan instrumen asesmen digital yang efektif (Ijarmana & Putra, 2021; Nurhaliza et
al., 2022).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, asesmen autentik semakin ditekankan sebagai pendekatan
untuk memantau perkembangan peserta didik secara terus-menerus melalui asesmen formatif. Namun,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai asesmen formatif masih belum
merata, sehingga penerapannya cenderung terfokus pada asesmen sumatif (Nawali et al., 2024).
Penelitian lainnya mengungkap bahwa guru PAIL, IPA, maupun guru sekolah dasar memerlukan
bimbingan dalam menyusun rubrik, memilih teknik asesmen yang tepat, dan menyesuaikan instrumen
dengan karakteristik peserta didik (Aswandi et al., 2023; Achmad et al., 2022; Indriyani et al., 2023).
Bahkan pada penelitian yang mengembangkan instrumen asesmen autentik berbasis literasi sains,
ditemukan bahwa instrumen tersebut belum diuji untuk melihat dampak jangka panjang terhadap
capaian literasi siswa (Widowati et al., 2016).

Temuan lain menunjukkan bahwa asesmen autentik berbasis HOTS telah mulai diterapkan, tetapi
kemampuan guru dalam merancang soal berbasis HOTS masih berada pada kategori cukup, sehingga
kualitas soal perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan (Faisal et al.,
2019). Demikian pula, pada penelitian pengembangan asesmen psikomotor, instrumen telah terbukti
layak, namun belum diuji lintas materi atau jenjang untuk memastikan generalisasinya (Mudhakiyah et
al., 2022). Dengan demikian, aspek kesiapan guru dan kualitas instrumen merupakan faktor yang sangat
menentukan keberhasilan implementasi asesmen autentik.

Secara keseluruhan, sintesis dari 24 artikel ini memperlihatkan bahwa asesmen autentik memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21, tetapi keberhasilan penerapannya
membutuhkan dukungan kapasitas guru, ketersediaan instrumen asesmen yang praktis dan terstandar,
serta dukungan kebijakan sekolah yang kondusif. Tanpa dukungan tersebut, asesmen autentik berisiko
menjadi beban administratif tambahan bagi guru dan tidak mampu menghasilkan evaluasi pembelajaran
yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan seperti pelatihan profesional, pengembangan
bank rubrik dan instrumen komprehensif, integrasi asesmen digital, serta pendampingan sistematis untuk
memastikan asesmen autentik dapat diterapkan secara berkelanjutan dan berkualitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap 24 artikel yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa asesmen
autentik berbasis kompetensi memiliki peran strategis dalam mendukung pembelajaran abad ke-21.
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Asesmen autentik terbukti mampu mengukur kompetensi siswa secara holistik melalui penilaian yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendekatan ini memberikan gambaran komprehensif
terhadap kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta karakter peserta didik,
kompetensi yang menjadi inti pembelajaran abad ke-21. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
asesmen autentik semakin efektif ketika dipadukan dengan model pembelajaran aktif berbasis proyek,
praktikum, Problem-Based Learning, serta pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital.

Namun demikian, implementasi asesmen autentik menghadapi berbagai tantangan yang perlu
mendapat perhatian. Guru masih mengalami kesulitan dalam merumuskan indikator, menyusun rubrik
penilaian yang komprehensif, serta melakukan asesmen terhadap ranah afektif dan psikomotor secara
objektif. Keterbatasan waktu, beban administrasi, kurangnya pelatihan, serta kesiapan guru dalam
mengoperasikan instrumen digital menjadi faktor yang sering menghambat penerapan asesmen autentik
yang ideal. Selain itu, meskipun banyak penelitian mengembangkan instrumen penilaian yang valid dan
reliabel, sebagian besar belum diuji lintas mata pelajaran, jenjang, ataupun konteks pembelajaran.

Oleh karena itu, optimalisasi asesmen autentik dalam pembelajaran abad ke-21 memerlukan
strategi  komprehensif, termasuk penguatan Kkapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan,
pengembangan instrumen penilaian yang terstandar dan mudah diimplementasikan, serta dukungan
kebijakan dari sekolah maupun pemerintah. Penelitian lanjutan perlu difokuskan pada pengembangan
asesmen autentik berbasis digital, model pendampingan guru, dan pengujian efektivitas asesmen dalam
berbagai konteks pembelajaran untuk memastikan keberlanjutan dan relevansinya di masa depan.
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